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] Aaludl ol LagSad! Siaezll Adas clley oo
b (335 dorme die Aaezed) Acdased Akloes Al

Hatta Raharja', Ibnu Burdah? Hisyam Zaini?
1UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Indonesia
23UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Indonesia
Corresponding E-mail: hatta.raharja@uinbanten.ac.id

ABSTRACT

This study examines the issue of ownership of the Friday sermon between the government and reli-
gious authorities by analyzing the Friday sermon delivered by Muhammad Rizieq Shihab in the context
of the 212 Movement for the Defense of Islam in Indonesia. The study is based on the assumption that
Friday sermons do not merely serve a didactic and ritualistic function but can also become a form of
religious-political discourse that produces legitimacy, frames conflict, and shapes collective attitudes.
The study aims to uncover the dominant narrative in the sermon, analyze manifestations of the politi-
cization of the pulpit, and elucidate the role of authority in the production of the sermon’s meaning
and its social impact. The study employs a qualitative, descriptive, and analytical methodology, draw-
ing on Norman Fairclough’s critical discourse analysis, Pierre Bourdieu’s concept of symbolic power,
and Tahera Qutbuddin’s study on the function of Arabic oratory. The analysis is conducted by describ-
ing the textual structure, interpreting discursive practices, and situating the sermon within its social
and political context. The study concludes that the sermon constructs a religious-political narrative that
frames the defense of the Qur’an, the enforcement of the law, and collective participation as religious
and moral obligations. Signs of politicization also emerged in the selection and arrangement of verses,
the repetition of religious and legal terminology, and the establishment of contrasts between God’s rule
and human rule and between the Qur’anic text and the constitutional text. The study demonstrates that,
in this context, the pulpit is not under the absolute control of the government or religious authorities;
rather, it is a space where legitimacy is contested, where the legal authority of the state, the symbolic
authority of the preacher, and the collective response of the congregation intersect.

Keywords: Politicization of the pulpit; Friday sermon; critical discourse analysis; Muhammad Rizieq
Shihab.
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o ] Fg el @S> (o Jurel yang lebih adil dari hukum Allah, yang
e &S, F lebih baik dari hukum Allah, yang lebih
berkah dari hukum Allah.”
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“Tegas Allah nyatakan yaitu
berhukumlah kamu dengan apa yang
telah diturunkan oleh Allah, artinya
berhukumlah dengan Al-Qur’an,
berhukumlah dengan hukum Allah,
berhukumlah dengan ketetapan Allah.”
“ Apakah mereka menghendaki hukum
jahiliah?, apakah mereka menghendaki
ketetapan jahiliah?, apakah mereka
menghendaki aturan jahiliah?”

“Bahwa hukum Allah ada di atas
segalanya, bahwa ayat suci ada di atas
ayat konstitusi, saudara.”

“Sedangkan konstitusi, saudara, itu
produk akal basyariy, produk akal
insani, sehingga tidak boleh
bertentangan dengan ayat suci.”

“Tapi manakala ada ayat konstitusi
yang bertentangan dengan ayat suci,
bertentangan dengan Al-Qur’an dan
hadis Nabi, bertentangan dengan
hukum Allah dan Rasul-Nya menabrak
aturan-aturan syariat Islam, maka umat
Islam wajib untuk menolaknya, wajib
untuk meluruskannya, wajib untuk
mengembalikannya ke jalan Allah.”

“Jutaan umat Islam datang ke Jakarta
bukan untuk merusak NKRI, bukan
untuk melawan Pancasila, bukan untuk
menodai UUD 1945, dan bukan untuk
juga menghancurkan kebhinekaan tunggal
ika kita, tapi ... mereka datang untuk
membela Al-Qur’an, mereka datang
untuk membela agama, mereka datang
untuk menegakkan hukum.”

“Kita hadir di sini, disatukan oleh Allah
... tidak ada satu ormas pun, tidak ada
satu orsospol pun yang mampu
mengumpulkan umat manusia
sebanyak ini dengan tujuan yang sama.”
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“Bahwa agama apapun tidak boleh

dinistakan di Indonesia, dan siapapun ...

yang menistakan agama apa pun
mereka harus ditahan, mereka harus
ditangkap, mereka harus diseret ke
pengadilan dan mereka harus dihukum
yang berat.”

“Ingat penistaan agama bukan
keberagaman, bukan kemajemukan,
bukan kebhinekaan, akan tetapi
penistaan agama adalah pelanggaran
hukum, penghancuran NKRI,
penghancuran Bhineka Tunggal Ika.”

“Hari ini kita kumpul karena surat Al-
Maidah ayat 51 dinistakan ...
perjuangan kita tidak hanya sampai
kepada Ahok ditahan atau dipenjara,
tapi harus lebih dari itu.”

“Surat Al-Maidah 51 harus ditegakan di
bumi Indonesia, harus diberlakukan di
bumi Indonesia, bumi yang
berpenduduk mayoritas muslim, harus
tunduk kepada Al-Qur’an al-Karim.”

“Mari kita bela agama, mari kita bela
negara, mari kita jaga Islam, mari kita
jaga NKRI.”

AR
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